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TAN PENGUASAAN BOLA MELALUI BALL FEELING DALAM
PERMAINAN SEPAKBOLA

oleh:
Subagyo lrianto

U n iversitas Negeri Yogyakarta

Belakang Masalah
merupakan salah satu cabang olahraga yang paling banyak penggemarnya jika dibandingkan

cabang olahraga lain, khususnya di Indonesia, meskipun dilihat dari prestasinya sendiri belum begitu

perkembangannya olahraga ini tergolong pesat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan

idewasa ini. Jika kita melihat permainan pemain-pemain Eropa atauAmerika Latin mereka bermain

teknik tinggi, pengoperan bola secara tepat, tembakan-tembakan benar-benar merupakan permainan

enak untuk ditonton. Sedang kalau kita bandingkan dengan permainan pemain-pemain Nasional kita

masih ada perbedaan yang cukup mencolok. Salah satu kelemahan yang masih nampak pada

in senior kita diantaranya dalam hal penguasaan bola, sehingga tidak jarang permainan cepat

dan kesemaptan mencetak gol terbuang sia-sia (Kadir Yusuf, 1985:45).

mencapai suatu prestasi yang tinggi tersebut tentunya diperlukan suatu usaha yang gigih dan
yang luas dari pelatihnya untuk memberikan latihan-latihan yang tepat dan cermat dari semua

yang dibutuhkan dalam sepakbola. Hal ini dapat dicapai dari proses latihan yang bertahap, berjenjang

inambungan.
kenyataannya, kita lebih mementingkan pembinaan pemain senior dan kurang memperhatikan

terhadapa pemain-pemain usia dini, padahal usia dini merupakan akar dari sebuah prestasi (Soedjono,

karena itu pembinaan usia muda sangat diperlukan agar pemain tersebut setelah memasuki usia

teknik dasar penguasaan bola bukan merupakan persoalan lagi, dengan demikian kesempatan yang

digunakan untuk meningkatkan kemampuan yang lain, seperti taktik, fisik, mental dan sebagainya.

dalam kenyataannya pembinaan di tingkat dasar atau pembinaan usia muda seringkali kurang

perhatian yang serius dari para pembinanya. Untuk meningkatkan kemampuan pemain dalam hal

bola kiranya perlu dicari suatu cara dan waktu yang tepatuntuk memberikan latihan{atihan kepada

sehingga kelemahan-kelemahan yang menyangkut masalah penguasaan bola dapat diatasi.

n Masalah
memberikan arah agar pembahasan nant i  sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka perlu

masalahnya sebagai berikut :

Mengapa latihan ball feeling perlu diberikan kepada pemain pemula?

Bagaimana cara meningkatkan penguasaan bola pada pemain pemula?

bahwa masalah penguasaan bola merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh setiap

sepakbola dimanapun, maka makalah ini ditulis dengan tujuan untuk :

Menyampaikan bahwa latihan ballfeeling perlu diberikan kepada pemain bola.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada para pelat ih dan pembina sepakbola dalam upaya

meningkatkan kemampuan penguasaan bola bagi para pemainnya.
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Batasan-batasan

Untuk membatasi permasalahan yang akan dibahas agar tidak terjadi kesalahan penafsiran maka perlu

adanya beberapa batasan sebagai berikut:
1.  Batasan ist i lah

a. Ball feeling menurut kamus istilah olahraga adalah perasaan terhadap bola. (Depdikbud, 1982:12).

Ketajaman perasaan seseorang dalam mengantisipasi gerakan-gerakan bola.

b. Yang dimaksud penguasaan bola adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan bola dengan

semua bagian badan yang sah dalam berbagaisi tuasi .

c. Pemain pemula, menurutYosef Sneyers (1982:11) adalah pemain yang berusia antara 7 sampai
dengan 13 tahun.

2. Batasanpermasalahan

Untuk meningkatkan kemampuan dalam penguasaan bola, ada beberapa cara lain yang bisa dilakukan.

Namun, tulisan inihanya membahas masalah latihan penguasaan bola dengan ballfeeling pada pemain

pemula.

PEMBAHASAN

Hakikat Pemain Pemula
Menurut pendapat Yosef Sneyers (1982:13), bahwa para pemain pemula memiliki sifat-sifat sebagai berikut

: selalu ingin bergerak, penuh kenakalan, cenderung untuk menendang bola dan mengejarnya. Sedangkan

menurut Nettleton yang dikutip Depdikbud (1991:47), membagi karakteristik pemain pemula menjaditiga aspek
yakni : aspek fisik, aspek menatal dah aspek sosia. Adapun karakteristik ketiga aspek tersebut meliputi :

1. Karakteristik fisik

a. Penuh dengan energi
b. Seluruh tubuh ikut dilibatkan
c. Menyenangi skill yang melebihi kemampuan pertumbuhannya.

d. Kurang dalam penguasaan gerak yang komplek.
2. Karakteristik mental

a. Agresif
b. Minat meluas terhadap berbagai hal.

3. Karakteristiksosial
a. Belajar bekerja sama dengan orang lain.

b. Penguasaan diri semakin berkembang

c. Mulai belajar tentang peran sosial.

Menurut Soewarno (2001: 2) program pengembangan sepakbola, terdiri dari 3 fase: (a) Fase 1 (fun phase),

yaitu pada umur 5-8 tahun, (b) Fase 2(technicalphase), yaitu pada umur 9-12 tahun, dan (c)Fase 3 (tactical
phase), yaitu pada umur 13-17. Kemudian lebih lanjut Soewarno (2001:3) menjelaskan dalam fase ketiga
(umur 13-17 tahun) dituntutnya adanya penguasaan dan peningkatan dalam unsur taktik dan fisik dari pemain.

Taktik sangat ditentukan oleh bagaimana kualitas fisik dan keterampilan teknik dari pemain, yang akan berguna

untuk kepentingan tim dalam situasi pertandingan.

Adapun penjenjangan pelatihan yang disusun berdasarkan kematangan olahragawan menurut Lutan (1988:

48) dapat disajikan dalam bentuk piramida pada Gambar 1 berikut ini.
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Tingkat Dewasa

Remaja akhir
(15 - 19 tahun)

Remaja awal
(11 -14 tahun)

Anak l0 tahun
Ke bawah

Prestasi Puncak

Latihan khusus beban

Variasi latihan

Gerak dasar
menyenangkan

Gambar  1 .
Piramida latihan berdasarkan usia (Lutan, 1988: 48)

Dengan memperhatikan beberapa pernyataan tersebut di atas maka untuk membina/melatih para pemain
diperlukan suatu kesabaran, ketelatenan, keteladanan sikap serta ketelitian dalam memberikan setiap
lat ihan sehingga pembinaan disini  benar-benar dapat memberikan kemampuan anak selanjutnya.

Ada beberapa hal yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih dalam membina / melatih
pemain pemula sebagai ber ikut:

1,  Pada tahap ini  lat ihan diarahkan kepada pembentukan kemampuan dasar.
2. Menumbuhkan rasa senang terhadap sepakbola.
3, Memberikan banyak fariasi latihan agar anak tidak cepat bosan, ada unsur bermainnya.
4. Memerikan sedikit kebebasan untuk memainkan bola.
5, Diusahakan sebanyak mungkin anak menyentuh bola dengan berbagai situasi dan perkenaan bagian

badan dengan maksud untuk menumbuhkan feeling mereka terhadap bola.
6, Bentuk latihan dari hal yang sederhana, bukan bentuk latihan yang bersifat kompleks.
7. Memperhatikan keseimbangan yang baik antara latihan dengan istirahat.
8. Perlu dikembangkan rasa sosial anak melalui latihanlatihan yang melibatkan kerjasama dengan orang

lain.

Lat ihan Bal lFeel ing dalam Penguasaan Bola
Dalam sepakbola salah satu faktor untuk dapat mewujudkan prestasi secara optimal adalah penguasaan

ini berartij ika faktor-faktor pendukung lainnya dianggap cukup menunjang.
Kemampuan menguasai bola yang sulit dengan cepat dan cermat bukan saja memberikan kepuasan pada
sendir i ,  melainkan juga sebagai tontonan yang sangat menarik (Chussaeri ,  1986:20).  Sehingga dengan

ian semakin banyak bagian tubuh yang dapat digunakan untuk menguasai bola secara baik maka semakin
pula mutu permainannya.

Wiel Coerver (1985:85),  seorang pakar sepakbola asal Belanda pernah menanganiTim Nasional Indonesia
tahun yang lalu menyatakan bahwa ,  pemain yang memil ik i  kemampuan yang baik dalam bal l feel ing

pemain tersebut akan lebih mudah melakukan teknik{eknik baru dalam sepakbola. Sedang Kadir Yusuf
982:213) menyatakan bahwa, tindakan terpenting dalam latihan teknik, termasuk latihan teknik menendang,

dan sebagainya adalah berusaha agar seorang pemain dapat menyatu dengan bola.
Dengan memperhat ikan beberapa pernyataan tersebut di  atas jelaslah bahwa untuk dapat memil ik i

bola cara baik set iap pemain harus memil ik i feel ing yang baik terhadap bola. Sehubungan dengan
untuk mengetahui lebih lanjut dari uraian di atas dapat kita lihat bagan sebagai berikut:
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TEKNIK DENGAN BOLA

Untuk memperoleh pengertian dan pemahaman diagram tersebut di atas, perlu uraian masing-masing

faktor yang terdapat dalam diagram tersebut. Adapun uraian faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penguasaan bola
Penguasaan bola meliputiberbagai macam penguasaan teknik dengan bola, yang pada prinsipnya

meliputi : a. teknik menendang, b. teknik mengontrol, c. teknik menggiring, d. teknik menyundul (Soegijanto,

1990:13). Selanjutnya Soegijanto menyatakan bahwa disamping empatteknik diatas masih ada beberapa

teknik lain yang perlu dikuasai dan dikembangkan untuk mendukung kemampuan bermain sepakbola

yang meliputi : a. melempar bola, b. gerak tipu dengan bola, c. merampas bola, d. teknik khusus penjaga

gawang.

Untuk dapat meraih prestasi  dalam bermainn sepakbola, pemain harus memil ik i  kemampuan
penguasaan gerak teknik. Menurut Sucipto, dkk (2000: 17) teknik dasar dalam sepakbola meliputi: 1)

Menendang (kicking\,2) Menghentikan (sfopplng), 3) Menggiring(dribbling), 4) Menyundul (heading),5)

Merampas (tackling),6)Lemparan ke dalam (throw-in), dan 7) Menjaga gawang (goalkeeping)

lvlenurutAang Witarsa (1984: 1) teknik sepakbola dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) Teknik

tanpa bola yang terdiri dari lari, lompat, gerak tipu, dan khusus bagi pemain belakang (keeper) dan 2)

Teknik dengan bola yang terdiridarimenendang, mengontrol bola, membawa bola (dribbling), menyundul

(heading), gerak tipu dengan bola, merebut bola (tackling), melempar bola, dan teknik khusus untuk
penjaga gawang (keeper).

Menurut Herwin (2004:21-49) permainan sepakbola mencakup dua kemampuan dasar gerak atau

teknik yang lrarus dimiliki dan dikuasai oleh pemain yaitu gerak teknik tanpa bola dan gerak teknik dengan

bola.
a. Gerak atau teknik tanpa bola

Selama dalam sebuah permainan sepakbola seorang pemain harus mampu berlaridengan langkah
pendek maupun panjang, karena harus merubah kecepatan lari. Gerakan lainnya seperti: berjalan,

berjingkat, melompat, meloncat, berguling, berputar, berbelok, dan berhentitiba{iba.

b. Gerak atau teknik dengan bola
Kemampuan gerak atau teknik dengan bola meliputi:

1) Pengenalan bola dengan bagian tubuh (ballfeeling)

2) Mengoperkan bola (passrng)

3) Menendang bola ke gawang (shooting)

4) Menggiring bola (dribbling)

5) Menerima bola dan menguasai bola (receiveing and controlling the ball)

6) Menyundul bola (heading\

7) Gerak tipu (feinting)

8) Merebut bola (sliding tackle-shielding\
9) Melempar bola kedalam (throw-in)

10) Menjaga gawang (goalkeeping)

Dengan memperhatikan pernyataan yang berkaitan dengan pengertian penguasaan bola tersebut di atas

maka disini dapat kita kelompokkan menurut perkenaan bagian badan yang digunakan untuk menguasai
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bola terutama dalam penguasaan keempat teknik pokok di atas yakni : a) bagian kaki, b) bagian perut
dan dada, c) bagian kepala.
Selanjutnya untuk mengetahui kegunaan dari  masing-masing bagian tersebut adalah sebagai ber ikut :
a. Bagian kaki

Untuk bagian kaki  in i  dimaksudkan guna penguasaan bola mulai  dar i  kaki  sampai paha, yang mel iput i :
1) teknik menendang, 2) teknik mengontrol ,  3) teknik menggir ing dan 4) teknik gerak t ipu.

b. Bagian perut dan dada
Untuk bagian ini  biasanya lazim digunakan untuk teknik mengontrol  bola saja.

c. Bagian kepala
Bagian kepala digunakan untuk teknik menyundul dan teknik mengontrol  bola.

Ball Feeling
Telah disebutkan bahwa berbagai bentuk latihan teknik yang dilakukan oleh setiap pemain pada

dasarnya adalah usaha agar seorang pemain dapat menyatu dengan bola. Bagi pemain-pemain muda
atau pemula biasanya mereka belum memiliki perhitungan yang baik terhadap bola sehingga seringkali
mengalami kesul i tan dalam hal penguasaan bola. Oleh karena i tu pemain lebih dulu diajak mengenal
sifat-sifat bola, agar lebih dapat menyatu dengan bola.

Dalam hal ini Soedjono (1980:3) menyatakan bahwa dengan melalui latihan ball feeling ada beberapa
keuntungan yang lain yang bisa diperoleh misalnya: lat ihan ini t idak membutuhkan temapt lat ihan yang
luas dan dapat di lakukan secara sendir ian ( tanpa berpasangan).

Bentuk-bentuk latihan ball feeling :
Setelah kita mengetahui beberapa tujuan dan manfaat dari latihan ball feeling ini makadisini penulis

beberapa bentuk lat ihan bal l  feel ing. Adapun bentuk-bentuk lat ihan tersebut dapat
pokkan menjadi t iga bagian badan yang dominan untuk menguasai bola yakni :  bagian kaki ,

paha, dan bagian kepala.

Lat ihan Bal lFeel ing

Menahan bola di atas
punggung kaki.

Bola di letakkan diatas punggung kaki kemudian
bola ditahan beberapa saat sampai tidak jatuh,
diulanq-ula

Bola dipegang kemudian di jatuhkan dan saat i tu pula
bola dipantul-pantulkan/ditimang{imang dengan kaki
bagian dalam, dengan punggung kaki,  dan kaki

Kombinasi dari semua
latihan
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2. Bagian pahi
2.1. Menahan bola di atas

paha
Bola diletakkan diatas paha kemudian ditahanbeberapa saat sampai oora tioal.iat;;. 

"'*"'

. _z.z. Ntentmang bola di udara
dengan paha kanan dan
kiri bergantian

plla !.ineoan
:: i: i ! : : y I l^",l,ll,F I I oiti m a n s _i il u"nf, o"n s " npaha kanan dan kirisecara o"rg"itiu;';;vr##;

2. 3. Komb ina sJlatifra n Di lakukan di tempaL
Dilakukan sambil bergerak
Dilakukan dengan ketinggian bola yang berubah

3. aagianTepaia
3.1. Menahan bola diatas Bola diletakkan diatas dahi, kemudian ditahan

Pjggb.Sglgildak iatuh seca ra u"r, r.. i, I^.^3.2. Menimang bola Gngan
kepala

Bota Oitemp

f:l:k lldflmanstimans o"n g"n p"iri";a an oa ni
3. g. Kom o in a sltatiha-i Ditakukan oitempit-

Dilakukan sambil bergerak
Dilakukan dengan keinggian bola yang berubah

Dengan memperhatikan beberapa bentuk latihan tersebut di atas, maka selanjutnya para pemain, pelatihsepakbola dapat menggunakan atau memilih dari beberapa bentuk ratihan tersebut sesuai dengan kebutuhanyang dikehendaki' sehingga diharapkan pembinaan dasar bagi para pemain pemula dapat tertanam denganbaik yang pada gilirannya akan memberikan andil yang cukup besar bagi pembinaan terutama peningkatanpenguasaan bola melalui latihan ball feeling, sehingga pembinaan dasar dapat tercapai dengan baik.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dalam pembahasan tersebut di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagaiberikut :
1' Dalam membina pemain pemula pada prinsipnya adarah memberikan kemampuan dasar yang baik untukperkembangan prestasi anak selanjutnya.
2' Kemampuan dalam penguasaan bola bagi pemain sangat dipengaruhi oleh feeling pemain terhadapbola.
t 

:xt'T:i"1l::::r.:il?illepat 
diberikan pada pemain pemura seberum memasuki tahapan ratihan

4' Ada tiga bagian badan yang sangat dominan untuk menguasai bola yakni, bagian kaki, bagian paha, danbagian kepala.
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